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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

Mengacu pada UU No. 7/2014 tentang Perdagangan dan Perpres No. 71/2015 

tentang Penetapan dan Penyimpanan Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting 

(Bapokting), Kementrian Perdagangan (Kemendag) diberi tugas dan wewenang 

untuk menjaga stabilitas harga serta kecukupan ketersediaan bapokting di 

masyarakat, dalam mendukung pengendalian inflasi, khususnya melalui 

pengendalian inflasi pangan. Pemantauan harga bapokting ini dilakukan demi 

menjaga stabilitas harga karena harga-harga dan pasokan barang kebutuhan pokok 

dan penting tersebut sangat rentan terhadap gejolak dari dalam dan luar negeri 

dimana Bapokting ini merupakan kebutuhan primer yang selalu diperlukan dalam 

kebutuhan rumah tangga. Selain itu, barang kebutuhan pokok ini merupakan 

komoditi yang dapat mengakibatkan inflasi, dengan adanya pemantauan harga 

bapokting ini dapat mencegah lebih awal peningkatan kemiskinan dan menjaga 

daya beli masyarakat, serta meminimalisasi adanya inflasi. 

Badan Pusat Statistik (BPS) Jember mencatat laju inflasi pada bulan Desember 

2021 di Kabupaten Jember mencapai 0,91% sehingga melampaui inflasi Jawa 

Timur sebesar 0,69% dan inflasi nasional pada periode yang sama sebesar 0,57%. 

Berdasarkan data BPS Jember, inflasi Desember 2021 tersebut mencapai angka 

tertinggi selama dua tahun terakhir, sedangkan inflasi secara tahunan inflasi 

Desember tercatat yang tertinggi sepanjang tahun 2021. Oleh karena itu diperlukan 

sebuah strategi untuk mengatasi terjadinya inflasi di Kabupaten Jember dengan cara 

memantau harga barang setiap hari. Pemantauan harga bahan pokok dan barang 

penting ini dilaksanakan oleh Petugas Pencatat Harga Bahan Pokok dan Penting, 

tugas tersebut merupakan kewenangan yang dimiliki oleh Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Bidang Perdagangan  

Menurut BPS setempat komoditas yang memberikan andil terbesar terjadinya 

inflasi yakni cabai rawit, telur ayam ras, minyak goreng, dan daging ayam ras 

bahan-bahan tersebut termasuk bahan pokok dan penting yang selalu dibutuhkan 

oleh masyarakat. Karena bahan-bahan tersebut merupakan kebutuhan primer yang 

selalu dibutuhkan oleh masyarakat, apabila permintaan kebutuhan primer terus 

meningkat dan stok semakin menipis maka akan terjadi inflasi. Oleh karena itu 
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bahan pokok dan barang penting tersebut adalah bahan yang menjadi objek 

pantauan harga. Kegiatan pemantauan harga bahan pokok dan penting ini dilakukan 

dengan tujuan mendeteksi terjadinya kenaikan harga sehingga dapat mencegah 

terjadinya inflasi. 

Salah satu tempat yang digunakan untuk mencari kebutuhan hidup sehari-hari 

adalah pasar. Pasar merupakan tempat masyarakat berbelanja  guna memenuhi 

kebutuhan pokok rumah tangga. Kabupaten Jember memiliki beberapa pasar 

tradisional, dan Pasar Tanjung adalah satu-satunya pasar tradisional kelas utama di 

Kabupaten Jember. Pasar Tanjung di Kabupaten Jember melakukan pemantauan 

harga bahan pokok dan penting untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang naik turunnya harga bahan pokok dan penting di Kabupaten Jember. 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktik Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktik Kerja Nyata 

Adapun maksud dan tujuan dari pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja 

Nyata adalah: 

a) Memahami proses pemantauan harga Bapokting yang dilaksanakan 

oleh Disperindag di bidang manajemen pemasaran. 

b) Menambah pengetahun dan ketrampilan bagi mahasiswa terhadap 

proses pemantauan harga bahan pokok oleh Disperindag Unit Pasar 

Tanjung. 

 

1.2.2 Kegunaan Praktik Kerja Nyata 

Adapun kegunaan dari pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Nyata 

adalah: 

a) Bagi Mahasiswa: 

Mendapatkan pengalaman dan wawasan serta melatih sikap 

profesionalisme dan tanggung jawab dalam dunia kerja. 

b) Bagi Universitas: 

Menambah relasi bagi Universitas dengan berbagai perusahaan untuk 

bekerja sama. 

c) Bagi Instansi: 

Membantu tugas para karyawan di instansi terkait agar tugas selesai 

tepat waktu. 
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1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan PKN 

1.3.1 Obyek PKN 

a) Adapun nama dari instansi tempat pelaksanaan Praktik Kerja Nyata 

yang saya tuju adalah Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

(DISPERINDAG) Unit Pasar Tanjung Kabupaten  Jember. 

b) Alamat dari lokasi tempat pelaksanaan Praktik Kerja Nyata (PKN) 

berada di Jl. Samanhudi N0. 442 Kelurahan Jember Kidul, Kec. 

Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68131 

 

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan PKN 

Praktik Kerja Nyata ini dilaksanakan selama 2 bulan sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan oleh kurikulum akademik dari Diploma Tiga 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. Jadwal Pelaksanaan Praktik 

Kerja Nyata ini dimulai pada tanggal 1 Maret –  1 Mei 2023.  

Berikut adalah jam kerja yang ditetapkan oleh Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Unit Pasar Tanjung Kabupaten Jember: 

a. Senin – Kamis, Sabtu  : 08.00 – 14.00 

b. Jumat   : 08.00 – 11.00 

c. Minggu   : Libur 
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Tabel 1. 1 Jadwal Alokasi Kegiatan dan Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Nyata . 

 

No Alokasi Kegiatan PKN Minggu Ke Jumlah 

Jam 1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Perkenalan dari pihak 

perusahaan dan pengenalan 

mengenai objek 

lingkungan PKN 

        8 

2. Mengikuti kegiatan 

pemantauan harga di Pasar 

Tanjung  

        72 

3. Membantu proses 

wawancara pada pedagang 

di Pasar Tanjung 

        54 

4. Membantu menginput data 

yang diperoleh dari hasil 

pemantauan harga. 

        36 

5. Mengikuti kegiatan pasar 

murah di Pasar Tanjung 

        108 

6. Konsultasi laporan PKN 

kepada dosen pembimbing 

        10 

 Total 
 

288 

 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Unit Pasar Tanjung (2023) 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian dan Tujuan Pemantauan (Monitoring) 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) pemantauan adalah proses, cara, 

perbuatan memantau, pengamatan, pencatatan, pemonitoran. Menurut Eric Clayton 

dan Francoise Petry dalam Rometdo Muzawi, dkk. (2019) monitoring sebagai suatu 

proses mengukur, mencatat, mengumpulkan, memproses dan mengkomunikasikan 

informasi untuk membantu pengambilan keputusan manajemen program/proyek. 

Menurut Mudjahudin dan Putra (2010:75), monitoring dapat didefinisikan sebagai 

suatu proses mengukur, mencatat, mengumpulkan, memproses dan 

mengkomunikasikan informasi untuk membantu pengambilan keputusan 

manajemen proyek.  

Pemantauan memiliki tujuan untuk memantau dan memeriksa suatu proses 

berjalan. Tujuan pemantauan mengumpulkan data-data yang berhubungan 

kemudian dianalisa atau diperiksa, setelah itu bisa diambil tindakan. Berikut tujuan 

pemantauan (monitoring) antara lain: 

a. Mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan 

b. Mendapatkan gambaran sebuah kondisi 

c. Mengetahui masalah dan kesulitan-kesulitan serta menentukan metode 

untuk mengatasi permasalahan 

d. Dapat mengambil keputusan yang sesuai dan efektif 

 

2.2 Pengertian Pasar Tradisional 

       Menurut Saputra, dkk. (2019) dalam hakikatnya pasar merupakan tempat 

bertemunya penjual dan pembeli, dengan kata lain syarat dinamakannya pasar 

adalah adanya penjual (pedagang), pembeli dan tentunya barang yang diperjual 

belikan. Terdapat dua jenis pasar, yaitu pasar tradisional dan pasar modern. Pasar 

tradisional merupakan penggerak ekonomi masyarakat (Masitoh 2013). Kemudian 

menurut Suprapto dalam Yuliani, dkk. (2016) pasar tradisional adalah tempat yang 

mempunyai unsur-unsur sosial, ekonomis, kebudayaan, politis dan lain-lain. 

Tempat pembeli dan penjual saling bertemu untuk mengadakan tukar-menukar, 

untuk menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari secara resmi diakui oleh 

pemerintah. Dengan kata lain, pasar tradisional merupakan pasar yang memiliki 



6 
 

 
 

kegiatan antara penjual dan pembelinya dilakukan secara langsung dengan waktu 

sementara dan tingkat pelayanan terbatas. pada pasar tradisional ini Sebagian besar 

menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari contohnya bahan pokok seperti beras, 

sayur, buah, daging, ikan, dan lain-lain. Biasanya proses transaksi yang terjadi 

dalam pasar tradisional yaitu pedagang melayani pembeli yang datang secara 

langsung serta dapat dilakukan proses tawar-menawar untuk menentukan harga 

yang disepakati. 

 

2.3 Teori Harga 

Menurut Kotler dalam Herlianti (2020) pada dasarnya harga adalah salah satu 

elemen bauran pemasaran atau marketing mix yang dapat menghasilkan 

pendapatan, dimana elemen yang lain mendapatkan biaya. Jika harga merupakan 

pendapatan bagi seorang pengusaha, namun bagi konsumen harga merupakan 

pengeluaran yang harus dikeluarkan untnuk mendapatkan suatu produk yang 

diinginkan untuk memenuhi kebutuhan konsumen tersebut. Menurut Buchari Alma 

harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang dinyatakan dengan uang. Sedangkan 

menurut Henry Simamora dalam Cindy, dkk. (2021) harga adalah sejumlah uang 

yang dibebankan atau dikeluarkan atas sebuah produk atau jasa. Sehingga harga 

adalah sejumlah uang yang dikeluarkan atau ditukarkan untuk mendapatkan atau 

memiliki suatu barang atau jasa. Dalam hal perekonomian harga memegang 

peranan penting dalam sebuah usaha maupun bisnis. Harga tidak terlepas dari 

kegiatan jual beli suatu produk atau jasa. Harga dapat membantu konsumen untuk 

menentukan apakah seseorang akan membeli barang tersebut atau tidak. Dari uraian 

diatas dapat diambil kesimpulan bahwa harga merupakan sejumlah uang yang harus 

dilkeluarkan oleh konsumen sebagai alat ganti atau tukar untuk mendapatkan 

sejumlah barang atau manfaat. Harga juga dapat dikatakan sebagai penentu nilai 

suatu produk atau jasa. Sedangkan konsumen merupakan individu dengan 

karakteristik yang berbeda-beda. Presepsi konsumen terhadap suatu harga sangat 

mempengaruhi keputusan dalam membeli suatu barang. 

 

2.3.1 Keseimbangan Pasar dan Pembentukan Harga 

Menurut Herlianti (2020) keseimbangan pasar dapat diartikan bahwa 

kondisi pasar menunjukkan pada tingkat harga tertentu jumlah barang yang 



7 
 

 
 

diminta sama dengan jumlah barang yang ditawarkan. Penentuan 

keseimbangan pasar (market equilibrium) digunakan untuk menganalisis 

mekanisme penentuan atau pembentuk harga keseimbangan (equilibrium 

price) dan jumlah barang yang diperjual belikan di pasar. Terbentuknya sebuah 

harga dapat terjadi jika adanya proses penetapan harga dan jumlah barang yang 

telah disepakati oleh penjual dan pembeli dalam suatu tarnsaksi. Selain itu 

terbentuknya harga di pasar juga merupakan akibat interaksi dari kekuatan tarik 

menarik antara demand dan supply. Harga akan mengalami kenaikan jika 

jumlah yang ditawarkan lebih sedikit dari jumlah yang diminta oleh konsumen, 

sebaliknya harga akan mengalami penurunan jika jumlah yang ditawarkan 

lebih banyak dari jumlah yang diminta dalam pasar. 

 

2.3.2 Harga Tertinggi (Ceiling Price) 

Menurut Herlianti (2020) harga tertinggi (ceiling price) merupakan harga 

maksimum yang ditetapkan pada saat menurunnya penawaran barang dipasar, 

maka pemerintah akan melaksanakan operasi pasar contohnya program pasar 

murah dengan menekan biaya dan menambah jumlah barang yang ditawarkan 

dalam pasar. Batas harga yang ditetapkan oleh pemerintah akan menimbulkan 

kekurangan (shortage), hal tersebut bisa terjadi karena jumlah barang yang 

ditawarkan lebih sedikit dari jumlah barang yang diminta. Dengan batas harga 

tertinggi pedagang cenderung lebih sedikit menawarkan barangnya karena 

harganya yang dibawah harga keseimbangan pasar jadi tidak dapat keuntungan 

yang lebih besar atau bahkan bisa tidak memndapatkan keuntungan sama sekali 

atau rugi, sedangkan dari segi permintaan, konsumen cenderunf akan lebih 

meningkat jumlah permintaannya karena harga yang ditawarkan lebih rendah 

dari harga keseimbangan pasar. 

Namun price ceiling ini juga memiliki beberapa kekurangan yaitu jika 

jumlah permintaan lebih banyak dari jumlah penawaran dan hal ini tidak diatasi 

maka dapat menyebabkan munculnya pasar gelap (black market), tetapi price 

ceiling juga bermanfaat untuk menjaga harga agar tidak terus melambung 

tinggi sehingga konsumen tidak kehilangan daya beli serta kebutuhan 

konsumen tetap terpenuhi. Selain itu dampak dari price ceiling ini adalah 
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memungkinkan terjadi impor barang dari luar negeri karena kekurangan 

pasokan barang dalam negeri 

 

2.3.3 Harga Terendah (Floor Price) 

Harga dasar (floor price) yaitu harga eceran terendah yang dtetapkan oleh 

pemerintah terhadap suatu barang yang ditetapkan oleh melimpahnya 

penawaran barang tersebut di pasar menurut Herlianti (2020). Hal ini 

disebabkan karena jumlah barang yang ditawarkan lebih banyak dari jumlah 

barang yang diminta. Dengan batas harga dasar maka pedagang akan 

cenderung lebbih banyak menawarkan barangnya karena harga berada diatas 

harga keseimbangan pasar, sehingga pedagang akan mendapatkan keuntungan 

yang lebih besar. Sedangkan dari sisi permintaan yaitu konsumen akan 

cenderung sedikit melaukan permintaan karena harga yang ditawarkan lebih 

tinggi dari harga keseimbangan pasar. Kelebihan dari harga dasar atau floor 

price ini adalah jumlah permintaan lebih sedikit dari jumlah penawaran jika hal 

ini tidak dibatasi maka menyebabkan penumpukan barang sehingga barang 

menjadi rusak, namun hal ini juga bermanfaat bagi pedagang agar terhindar 

dari kerugian. Dengan adanya floor price maka memungkinkan terjadinya 

ekspor karena kelebihan jumlah stock dalam negeri. Jadi hal tersebut 

merupakan kebijakan pemerintah dalam perekonomian dengan tujuan 

mengendalikan keseimbangan pasar. 

 

2.4 Kebijakan Stabilisasi Harga Barang Kebutuhan 

Landasan hukum stabilisasi barang kebutuhan pokok (Undang-undang No 

7/2014 tentang Perdagangan): 

a. Stabilisasi harga dan ketersediaan Bapokting merupakan tugas Pemerintah 

Pusat dan Pemerintah Daerah. 

1) Pasal 25 A ayat 1, Pemerintah dan Pemerintah Daerah mengendalikan 

ketersediaan barang kebutuhan pokok dan barang penting di seluruh NKRI 

dalam jumlah yang memadai, mutu yang baik dan harga yang terjangkau. 

2) Pasal 26 ayat 1, Dalam kondisi tertentu yang dapat menganggu kegiatan 

perdagangan nasional, Pemerintah berkewajiban menjamin pasokan dan 

stabilisasi harga bapokting. 
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b. Dalam menjalankan tugas tersebut, Menteri Perdagangan memiliki 3 

kewenangan. 

Pasal 26 ayat 3. Dalam menjamin pasokan dan stabilisasi harga barang 

kebutuhan pokok dan barang penting. Menteri menetapkan kebijakan harga, 

pengelolaan stok dan logistik, serta pengelolaan ekspor impor. 

c. Diatur juga mengenai larangan penimbunan Bapokting oleh pelaku usaha. 

Pasal 29 ayat 1. Pelaku usaha dilarang menyimpan barang kebutuhan pokok 

dan/atau barang penting dalam jumlah dan waktu tertentu pada saat terjadi 

kelangkaan barang, gejolak harga, dan/atau hambatan lalu lintas perdagangan 

barang. 

Landasan hukum stabilisasi barang kebutuhan pokok (Perpres No 71/2015 dan 

Perpres No 59/2020 tentang Penetapan dan Penyimpanan Bapokting).
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BAB 3 GAMBARAN UMUM OBYEK PKN 

 

3.1 Profil Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Pada 1 Januari 2001 dengan diberlakukannya UU No. 22 tahun 1999 

Departemen Perindustrian dan Perdagangan berubah nomenklatur menjadi Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember berdasarkan Peraturan Daerah 

No. 74 tahun 2000 tanggal 23 Desember 2000. Selanjutnya sebagai implementasi 

dari PP No. 8 tahun 2003 berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Jember No. 23 

tahun 2003 Dinas Perindustrian dan Perdagangan berubah menjadi Dinas 

Perindustrian, Perdagangan, dan penanaman modal. Tanggal 1 Januari 2009 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Jember No. 15 Tahun 2008 tanggal 20 

November 2008 Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Penanaman Modal berubah 

nomenklatur menjadi Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Energi Sumberdaya 

Mineral. Tanggal 1 Januari 2017 berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Jember 

No. 53 Tahun 2016 tanggal 1 Desember 2016 Dinas Perindustrian, Perdagangan 

dan Energi Sumberdaya Mineral berubah nomenklatur menjadi Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Kabupaten Jember. Perubahan tersebut mencakup perubahan 

struktur organisasi, tugas pokok, dan fungsi. Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Jember mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan 

kewenangan pemerintah kabupaten di bidang Perindustrian dan Perdagangan. 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember terletak di Jalan 

Kalimantan No. 82, Sumbersari, Kabupaten Jember.  

Visi dan Misi Dinas Perindustrian dan Perdagangan menggunakan Visi Misi 

Kabupaten Jember yaitu: 

Visi: 

Sudah waktunya membenahi Jember (Wes Wayahe Mbenahi Jember) dengan 

berprinsip pada sinergi, kolaborasi, dan akselerasi dalam membangun Jember 

Misi: 

a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan semnagat sinergitas dan 

kolaborasi dengan semua elemen masyarakat yang berbasiskan potensi daerah 

b. Membangun tata kelola pemerintahan yang kondusif antara eksekutif, legislatif, 

masyarakat dan komponen pembangunan daerah lainnya 

c. Menuntaskan kemiskinan yang ada di Kabupaten Jember 
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d. Meningkatkan investasi dari luar ke dalam Kabupaten Jember 

e. Meningkatkan pelayanan publik berupa Kesehatan dan Pendidikan dengan 

sistem yang terintegrasi 

f. Meningkatkan kualitas dan ketersediaan infrastruktur publik yang merata di 

semua wilayah Kabupaten Jember 

g. Pengembangan potensi daerah, yaitu pertanian, perikanan, pariwisata, budaya, 

dan lain-lain 

 

3.2 Dinas Perindustrian dan Perdagangan Unit Pasar Tanjung 

Pasar Tanjung adalah salah satu pasar rakyat yang terdapat di Kabupaten 

Jember, Jawa Timur. Tradisional ini menjual berbagai produk kebutuhan pokok dan 

sembako. Kelebihan pasar jenis tradisional ini adalah produk-produk yang ada 

dijual dengan harga rakyat, sehingga harganya murah bagi masyarakat, sebagimana 

fungsi pasar pada umumnya. Dari tahun ke tahun pedagang maupun konsumen 

semakin meningkat jumlahnya, sehingga diadakan penertiban atau penataan 

pedagang dengan akses jalan masuk maupun keluar agar para konsumen maupun 

pengunjung tidak saling berdesakan. Karena alasan itulah akhirnya dibentuk sebuah 

Dinas Pasar guna menertibkan pasar yang saat ini dikenal sebagai Disperindag Unit 

Pasar Tanjung, yang dikelola oleh Mantri Pasar Tanjung sebagai Bendahara 

Penerima Pembantu Pasar Tanjung. Kantor Disperindag Unit Pasar Tanjung ini 

berada di Jl. Samanhudi N0. 442 Kelurahan Jember Kidul, Kec. Kaliwates, 

Kabupaten Jember yang memiliki beberapa bagian yang bertugas untuk 

menertibkan pasar. Bagian-bagian tersebut seperti koordinator keamanan, 

kebersihan, koordinator perawatan, dan koordinator disetiap lantainya yang 

bertugas melayani masyarakat yang ingin menyewa kios. 

 

3.2.1 Sejarah Singkat Disperindag Unit Pasar Tanjung 

Pasar Tanjung adalah satu-satunya pasar tradisional kelas utama di 

Kabupaten Jember yang sangat potensial sekali melayani kebutuhan untuk 

keperluan masyarakat perkotaan maupun perdesaan karena letaknya yang ada 

di pusat kota. Pasar Tanjung didirikan diatas tanah pemerintah Kabupaten 

Jember tahun 1973. Pasar Tanjung ini memiliki beberapa kios/los yaitu di lantai 

bawah sebanyak 531 unit, lantai atas sebanyak 720 unit, sehingga total toko saat 
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ini sebanyak 1251 unit. Dari tahun ke tahun pedagang maupun konsumen 

semakin meningkat jumlahnya. Maka dipandang perlu adanya penertiban atau 

penataan pedagang dengan akses jalan masuk maupun keluar, sehingga para 

konsumen maupun pengunjung dapat berbelanja dengan nyaman, maka dari itu 

dibentuklah Dinas Pasar. Dinas Pasar Kabupaten Jember ini bermula berdiri 

dengan masih sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) pada Dinas 

Pendapatan Kabupaten Jember, Dinas Pasar tidak memiliki kewenangan mutlak 

untuk menetapkan kebijakan dalam pasar itu sendiri. Bahkan pada tahun 2000-

an Dinas Pasar tetap bergabung di bawah naugan Dinas Pendapatan Daerah 

Kabupaten Jember. Dinas Pasar yang dulunya hanya UPTD, beranjak dengan 

beralih menjadi Bidang Sarana dan Prasarana Pasar dengan bertanggung jawab 

kepada kepala Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jember, tepatnya pada 

tahun 2003. 

Pada tahun 2005-2007 Dinas Pasar kembali berdiri sendiri. Namun 

setelah itu, Dinas Pasar berada dibawah naungan Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan. Dengan tugas mengelola dan menata Pasar Tanjung karena Pasar 

Tanjung merupakan pasar kelas utama serta sebagai pasar induk di Kabupaten 

Jember. Akhirnya Dinas Perindustrian dan Perdagangan Unit Pasar Tanjung 

hingga saat ini berdiri dibawah naungan Bidang Perdagangan Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan yang dikepalai oleh Mantri Pasar sebagai 

Bendahara Penerima Pembantu Pasar Tanjung.  

 

3.2.2 Kegiatan Pokok Dinas Perindustrian dan Perdagangan Unit Pasar 

Tanjung 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Unit Pasar Tanjung merupakan 

Dinas Pasar yang mengelola Pasar Tanjung dibawah naungan Bidang 

Perdagangan dengan Kegiatan Pokok yang telah tercantum dalam Peraturan 

Bupati Jember Nomor 114 Tahun 2021 Tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Jember Bagian Ketiga Bidang Perdagangan Pasal 8: 

(1) Bidang Perdagangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat (1) huruf d, 

mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan dan mengkoordinasikan 

kegiatan pembinaan dan pengembangan pasar, penggunaan dan pemasaran 
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produk local, pengawasan barang beredar, pengendalian barang pokok dan 

penting serta tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagimana dimaksud pada ayat (1), Bidang 

Perdagangan mempunyai fungsi meliputi: 

a) Perumusan kebijakan daerah di bidang pengembangan perdagangan 

dalam negeri 

b) Pelaksanaan kebijakan daerah di bidang pengembangan perdagangan 

dalam negeri 

c) Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervise atas pelaksanaan kebijakan 

di bidang pengembangan perdagangan dalam negeri 

d) Pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan di 

bidang pengembangan perdagangan dalam negeri 

e) Pelaksanaan administrasi Dinas Perdagangan Kabupaten 

f) Penyusunan rencana kegiatan di bidang perdagangan 

g) Pembinaan, pengawasan, monitoring dan evaluasi dalam rangka 

pelaksanaan rekomendasi perijinan dan non perijinan di bidang 

perdagangan 

h) Pelaksanaan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi dalam 

penyelenggaraan pengawasan barang beredar 

i) Penyelenggaraan, pembinaan dan pengawasan, monitoring dan evaluasi 

kegiatan informasi pasar dan stabilisasi harga  

j) Pelaksanaan koordinasi, pembinaan penyelenggaraan perdagangan 

berjangka komoditi, sistem resi gudang, pasar lelang dan pasar 

tradisional 

k) Pengelolaan sarana distribusi perdagangan, memverifikasi perencanaan 

pembangunan dan pengelolaan sarana distribusi perdagangan 

mengkoordinasikan pelaksanaan monitoring pembangunan sarana 

distribusi perdagangan 

l) Pelaksanaan pembinaan terhadap pengelola distribusi perdagangan 

masyarakat 
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m) Pelaksanaan koordinasi dengan pihak terkait untuk menjamin 

ketersediaan barang kebutuhan pokok dan barang penting di tingkat 

daerah. 

n) Pelaksanaan pemantauan harga terhadap barang kebutuhan pokok dan 

penting di tingkat pasar, pemberian layanan informasi harga melalui 

sistem aplikasi 

o) Pelaksanaan operasi pasar dan pasar murah dalam rangka stabilisasi 

harga bahan pokok dan barang penting 

p) Pengawasan pupuk bersubsidi dan pestisida di tingkat kabupaten dalam 

melakukan pelaksanaan pengadaan, penyaluran dan penggunaannya. 

q) Penyusunan standar operasional prosedur bagi perijinan 

r) Pelaksanaan bimbingan teknis di bidang kelembagaan usaha, 

perdagangan jasa usaha dagang asing, keagenan dan pendaftaran 

perusahaan 

s) Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas. 

 

3.3 Struktur Organisasi 

3.3.1 Bagan Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kantor Disperindag Kabupaten Jember Unit. Pasar Tanjung (2023) 

 

 

BENDAHARA PENERIMA PEMBANTU 

PASAR TANJUNG 

AKHMAD HERUL MUZAKI 

NIP. 197310052008011011 

URUSAN TATA USAHA 

ISMAIL 

NIP. 196810052007011028 

PEMBUKUAN 

  M. TAUFIK HIDAYAT 
   NIP. 196662232062011005 

KOORD. LT. ATAS 

  MOHAMAD ROZIKI 

KOORD. LT. BAWAH 

 AHMADI SETIAWAN 

KOORD. KEBERSIHAN 

SAHRI 

 NIP. 197004062008011012 

KOORD. PERAWATAN 

ISMAIL 

 NIP. 196810052007011028 

KOORD. KEAMANAN 

FENDI JULFIANTO 

KASIR 

AMSARI 

 NIP. 197201022005011010 
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3.3.2 Gambaran Tugas dan Fungsi 

a. Bendahara Penerima Pembantu Pasar Tanjung 

1) Tugas Bendahara Penerima. Menerima, menyimpan, 

menyetorkan, menatausahakan, dan mempertanggungjawabkan 

uang pendapatan daerah dalam rangka pelaksanaan anggaran 

pendapatan dan belanja daerah kepada satuan kerja perangkat 

daerah. 

2) Fungsi 

a) Menerima, menyimpan, menyetor ke rekening kas umum 

daerah 

b) Menatausahakan dan mempertanggungjawabkan pendapatan 

daerah yang diterimanya. 

b.  Urusan Tata Usaha 

1) Tugas Urusan Tata Usaha Melaksanakan urusan ketatausahaan, 

keuangan, kehumasan, dan keprotokoleran dan tugas lain yang 

diberikan. 

2) Fungsi 

a) Pelaksanaan tata usaha umum dan tata usaha pimpinan dinas 

b) Pelaksanaan tata naskah dinas dan tata kearsipan 

c) Penyelenggaraan pengelolaan tata usaha kepegawaian yang 

meliputi pengumpulan data kepegawaian, buku induk 

pegawai, mutase, pengangkatan, kenaikan pangkat. 

d) Pelaksanaan tata usaha barang peralatan dan perbekalan 

e) Pengelolaan tata usaha keuangan atau pembukuan realisasi 

anggaran pendapatan dan belanja dinas 

c. Pembukuan     

1) Tugas bagian pembukuan yaitu melaksanakan urusan pembukuan 

terhadap bukti penerimaan dan pengeluaran terhadap benda 

berharga dan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas. 

2) Fungsi bagian pembukuan sebagai berikut: 

a) Penyelenggaraan pembukuan terhadap segala hasil 

pendapatan dan pengelolaan pasar  
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b) Pembukuan persediaan karcis, pengeluaran karcis, dan 

formular untuk pungutan retribusi dan pendapatan lainnya 

c) Penerimaan dan pembukuan hasil laporan penerimaan dan 

pendapatan pasar 

d) Penghitungan kebutuhan pengadaan benda berharga  

e) Penerimaan dan pencatatan tanda terima benda berharga 

f) Pelaksanaan pembukuan terhadap bukti penerimaan, 

pengeluran, dan pengambilan benda berharga 

g) Pengevaluasian realisasi penggunaan benda berharga di unit-

unit pasar 

h) Penyusunan laporan pelaksanaan tugas sebagai bahan 

pertanggung jawaban 

d. Koordinator Kebersihan 

1) Tugas bagian kebersihan yaitu melaksanakan urusan kebersihan 

pasar, saluran pembuangan, dan pengangkutan sampag dan tugas 

lain yang diberikan oleh kepala bidang perawatan dan keamanan 

2) Fungsi bagian kebersihan 

a) Penyelenggaraan usaha dalam menggalakan dan membina 

kebersihan pasar 

b) Penyelenggaraan pembersihan got, saluran pembuangan serta 

kamar mandi atau WC milik dinas 

c) Pelaksanaan pembersihan sampah dalam pasar 

d) Penyelenggaraan serta bertanggungjawab tentang 

pengangkatan sampah dari pasar ke tempat penamoungan 

sementara 

e. Koordinator Perawatan 

1) Tugas koordinator Perawatan yaitu melaksanakan pemeliharaan 

serta perawatan sarana dan prasarana di lingkunagn pasar dan 

tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas 

2) Fungsi koordinator Perawatan sebagai berikut: 

a) Pelaksanaan perawatan serta pemeliharaan sarana fisik 
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b) Penyelenggaraan perencanaan dan melakukan usaha untuk 

mengadakan perawatan bangunan pasar dan bangunan 

fasilitas lainnya 

c) Pengadaan perawatan dan peralatan bedak atau los pasar 

d) Perawatan dan menjaga kerapian bangunan pasar 

e) Pengadaan inventarisasi bangunan atau stand dan bedak pasar 

serta peralatan yang diperlukan dalam melaksanakan 

pekerjaan 

f. Koordinator Keamanan 

1) Tugas koordinator Keamanan adalah melaksanakan keamanan di 

lingkup pasar maupun penertiban pedagang pasar dan tugas lain 

yang diberikan oleh kepala dinas 

2) Fungsi koordinator Keamanan 

a) Pertanggung jawaban terhadap keamanan pasar 

b) Pelaksanaan usaha-usaha dalam rangka meningkatkan 

keamanan di lingkungan pasar 

c) Pemberian pertimbangan terhadap legalitas yang 

berhubungan dengan keamanan pasar 

d) Pelaksanaan usaha-usaha untuk meningkatkan kewaspadaan 

terhadap pencurian dan bahaya kebakaran 

e) Pelaksanaan pembinaan dan pengendalian terhadap 

ketertiban pedagang di dalam pasar 

f) Pelaksanaan kegiatan dalam rangka ketertiban umum dan 

pemantaban ketertiban dalam pasar 

g) Pelaksanaan pemindahan para pedagang yang berada di luar 

lokasi ke dalam pasar yang telah disediakan 

h) Pertanggungjawaban terhadap ketertiban pasar 

i) Pelaksanaan tindakan awal penyegelan dan pembukuan 

kembali bedak/stand serta fasilitas pasar lainnya setelah 

memenuhi persyaratan administrasi sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan 

 



18 
 

 
 

3.4 Komoditas Bahan Pokok dan Penting yang Dipantau Disperindag Unit 

Pasar Tanjung 

Komoditas yang dipantau oleh Petugas Pencatat Bahan Pokok Penting di Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Unit Pasar Tanjung Kabupaten Jember yaitu: 

a. Beras (beras premium, dan beras medium). 

b. Gula (gula kristal putih) 

c. Minyak Goreng (minyak goreng curah, minyak goreng kemasan premium, 

minyak goreng kemasan sederhana, dan minyak goreng MINYAKITA) 

d. Daging (daging sapi paha belakang, daging ayam ras, daging ayam 

kampung) 

e. Telur Ayam (telur ayam ras, telur ayam kampung) 

f. Susu kental manis (merk bendera, indomilk) 

g. Susu bubuk instant (merk bendera, merk indomilk) 

h. Jagung (pipilan kering) 

i. Garam beryodium (bata, dan halus) 

j. Tepung Terigu kemasan (Terigu protein sedang) 

k. Kacang kedelai (kacang kedelai impor, kacang kedelai local) 

l. Mi Instan 

m.  Cabe (cabe merah keriting, cabe merah besar, cabe rawit merah) 

n. Bawang (bawang merah, bawang putih sinco/honan) 

o. Ikan asin teri 

p. Kacang hijau 

q. Kacang tanah 

r. Ketela pohon 

s. Sayur mayur (kol/kubis, kentang, tomat merah, wortel,buncis) 

t. Ikan segar (ikan bandeng, ikan kembung, ikan tuna, ikan tongkol, ikan 

cakalang) 

u. Gas Elpiji 3 kg 

v. Pupuk (pupuk KCL Non subsidi, pupuk NPK non subsidi, pupuk SP 35 non 

subsidi, pupuk urea non subsidi, pupuk ZA non subsidi) 

w. Bahan bangunan (Semen, kayu, papan meranti, triplek, besi beton, dan 

paku) 
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3.5 Kegiatan Pelaksanaan Magang PKN 

Kegiatan Praktek Kerja Nyata selama 2 bulan terhitung dari tanggal 1 Maret 

2023 s/d 1 Mei 2023 dilaksanakan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Dinas 

Pasar Unit Pasar Tanjung Kabupaten Jember. Pada kantor DISPERINDAG Unit 

Pasar Tanjung Kabupaten Jember ini memiliki jam opoerasional yaitu dimulai pada 

jam 08.00 pagi sampai dengan jam 14.00 dengan 6 hari kerja mulai hari Senin – 

Sabtu. Pada awal kegiatan magang PKN mendapatkan bimbingan mengenai tugas 

dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di Kantor DISPERINDAG Unit Pasar 

Tanjung. Dalam pelaksanaan magang pada hari berikutnya berfokus pada bidang 

kegiatan yang diambil yaitu pelaksanaan pemantauan harga bahan pokok dan 

barang penting dengan kegiatan melakukan pemantauan harga bahan pokok dan 

penting di Pasar Tanjung yang dilakukan setiap hari dengan cara mewawancarai 

beberapa pedagang di Pasar Tanjung. Pedagang yang diwawancarai merupakan 

pedagang yang memenuhi kriteria pengambilan sampel yang barang dagangannya 

merupakan barang dalam pantauan. Serta juga melakukan pelaporan atau input data 

harga yang didapatkan dari hasil pemantauan harga bahan pokok dan penting 

melalui website Provinsi SISKAPERBAPO, serta pelaporan pada akun Instagram 

resmi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember yaitu pada akun 

@disperindagjember, pelaporan tersebut bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai harga-harga bahan pokok kepada masyarakat. Selain itu, kegiatan yang 

penulis lakukan adalah mengikuti kegiatan pasar murah yang dilaksanakan setiap 

minggu. Pasar murah ini dilaksanakan pada saat harga-harga bahan pokok dan 

penting yang termasuk kedalam barang pantauan mengalami kenaikan. Tujuannya 

dari kegiatan pasar murah ini adalah untuk mengendalikan harga agar tidak terus 

menerus mengalami kenaikan. 
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BAB 4 HASIL PELAKSANAAN PKN 

 

4.1 Prosedur Pemantauan Harga Bahan Pokok dan Penting di Pasar 

Tanjung  

Metode Pelaksanaan Pemantauan Harga Bahan Pokok dan Barang Penting di 

Pasar Tanjung sebagai berikut: 

a. Pemantauan dilakukan dengan cara petugas pemantau mendatangi pasar 

pantauan lalu melakukan wawancara dengan para pedagang sesuai kriteria dan 

mencatat data-data harga yang sudah didapatkan. Segmentasi pasar 

pemantauan harga bahan pokok dan penting menggunakan sebuah sistem yaitu 

dengan cara mengambil 3 sampel agar kegiatan pemantauan harga lebih efektif.  

b. Setelah mendapatkan data mentah dari wawancara beberapa pedagang maka 

langkah selanjutnya memperkirakan rata-rata harga dari ketiga sampel tersebut 

harga tengah merupakan rata-rata dari harga ecer, harga grosir, dan harga 

tengah. Setelah dilakukan perhitungan rata-rata dari ketiga sampel tersebut 

maka diperoleh data harga yang siap dilaporkan.  

c. Langkah terakhir yaitu pelaporan atau input data yang dilakukan oleh Petugas 

Pemantau Bahan Pokok dan Penting. Ada beberapa pelaporan yang harus 

dilakukan oleh Petugas Pemantau Harga Bahan Pokok. 

 

4.2 Pelaksanaan Pemantauan Harga Bahan Pokok dan Penting di Pasar 

Tanjung  

Bidang usaha dari obyek Praktik Kerja Nyata (PKN) yang saya ambil adalah 

pada bidang marketing/pemasaran yaitu mengenai pemantauan harga Bahan Pokok 

dan Penting. Pelaksanaan pemantauan harga bahan pokok dan penting ini meliputi: 

a. Mewawancarai pedagang di Pasar Tanjung, pedagang yang akan diwawancarai 

harus memenuhi kriteria yaitu pedagang yang beroperasi setiap hari, menjual 

komoditas pantauan, pedagang berjualan di lokasi tetap atau tidak berpindah-

pindah, serta lokasi pedagang yang tersebar atau tidak berdekatan. Agar 

pelaksanaan pemantauan harga bahan pokok dan penting ini dapat berjalan 

dengan efektif dan efisien maka diberlakukan sistem yaitu pengambilan data 

dengan mengambil 3 sampel, sebagai berikut: 
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1) Sampel Utara   

Sampel utara merupakan pedangang yang berjualan di bagian utara 

menggunakan harga kulak atau harga eceran.  

2) Sampel Tengah 

Sampel tengah merupakan pedagang yang berjualan di tengah pasar 

3) Sampel Selatan 

Sampel selatan merupakan pedagang berjualan di bagian selatan yang 

menjual barang pokok dengan harga grosir.  

Tujuan pemantauan harga dilaksanakan menggunakan sistem sampel Utara, 

Tengah, dan, Selatan guna menghemat waktu dan tenaga karena banyaknya 

pedagang yang terdapat di Pasar Tanjung. 

b. Data mentah harga bahan pokok dan barang penting hasil pantauan selanjutnya 

diolah dengan cara diambil harga tengah, yang merupakan harga rata-rata. 

c. Harga rata-rata kemudian dilaporkan oleh Petugas Pemantau Bahan Pokok dan 

Penting. Ada beberapa pelaporan yang harus dilakukan oleh Petugas Pemantau 

Harga Bahan Pokok yaitu: 

1) Pelaporan kepada DISPERINDAG Kabupaten Jember kepada Mantri Pasar 

Tanjung. Dilakukan dengan mengisi format dokumen dengan bentuk file 

Excel yang sudah disiapkan. Berikut merupakan contoh dokumen yang harus 

diisi. 
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Gambar 4. 1: Format Dokumen Disperindag Kota 

Sumber: Kantor Disperindag Unit Pasar Tanjung Kabupaten Jember 

(2023) 
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2) Pelaporan pada akun Instagram resmi DISPERINDAG Kabupaten Jember 

dengan mengisi template dalam bentuk word. 

 

Gambar 4. 2: Template Post Instagram Disperindag Kabupaten Jember 

Sumber: Kantor Disperindag Unit Pasar Tanjung Kabupaten Jember (2023) 

 

3) Tiap-tiap wilayah per kabupaten/kota memiliki koordinator mengenai 

Pemantauan Bahan Pokok dan Barang Penting. Seperti pelaporan pada 

koordinator Kabupaten Jember melalui grup Whatsapp. Di bawah ini 

merupakan contoh pesan pelaporan harga barang tanggal 5 April 2023 pada 

koordinator Kabupaten Jember. 

Pasar Tanjung Jember 

Rabu, 05 April 2023  

Harga Eceran Konsumen 

- Cabe Merah Besar : Rp.22.000 

- Cabe Rawit : Rp. 34.000 

- Bawang Merah : Rp.27.000 

- Bawang Putih : Rp.24.000 

- Bawang Bombay : Rp. 24.000 

- Tomat : Rp.11.000 

- Kubis : Rp.6.000 
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- Kentang : Rp.12.000 

- Wortel : Rp.10.000 

- Buncis : Rp.10.000 

- Daging Ayam Broiler:  Rp.28.000 

- Daging ayam Kampung Rp. 55.000 

- Telur ayam Kampung  : Rp. 42.000 

- Telur ayam : Rp.26.500,-  

- Gula Pasir : Rp.12.500 

- Minyak Goreng kemasan : Rp.14.000 

- Daging Sapi : Rp.110.000 

- Beras Mentik (Du'Anak) : Rp. 13.000 

- Beras Begawan (Padi Mas,SJ) : Rp.12.000 

- Beras IR-64 (Happy) : Rp. 11.000 

- Kacang Hijau : Rp.21.000 

- Kacang Tanah  : Rp.26.000 

- Jagung Pipil Kering : Rp. 8.000 

- Tepung Terigu : Rp. 12.000 

- Kacang Kedelai : Rp. 14.000 

- Susu Kental : 

• Bendera : Rp. 10.500 

• Indomilk : Rp. 10.500 

- Indomie Kare : Rp. 2.800  

- Ikan Asin Teri Super : Rp. 120.000  

- Ikan Tongkol : Rp. 30.000 

- Ikan Bandeng : Rp. 30.0000 

- Ikan Kembung : Rp 30.000  

Note harga yang berubah : 

- Cabai merah besar ⬇ 

- Cabai rawit ⬆ 

- Bawang merah ⬆ 

- Bawang putih ⬆ 

- Daging ayam broiler ⬆ 
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Keterangan: 

⬆ : harga naik 

⬇ : harga turun 

  

4) Pelaporan pada website SISKAPERBAPO (Sistem Informasi Ketersediaan 

dan Perkembangan Harga Bahan Pokok). Berikut merupakan gambar 

tampilan input data harga bahan pokok pada website SISKAPERBAPO. 

Dilakukannya input data harga bahan pokok dan penting di website ini guna 

mengetahui adanya kenaikan harga untuk mencegah inflasi. Kenaikan harga 

ini dapat dilihat dengan grafik yang diperbarui setiap 30 hari dari tanggal 

terpilih. 

 

         Gambar 4. 3: Tampilan Input Data Harga Konsumen 

         Sumber: Kantor Disperindag Unit Pasar Tanjung Kabupaten Jember (2023) 

 

5) Pelaporan pada aplikasi BULOG dengan menyertakan harga grosir. 

Dokumen harga grosir berupa dokumen dengan format file excel, sebagai 

berikut: 
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Gambar 4. 4: Format Dokumen Harga Grosir Harian 

Sumber: Kantor Disperindag Unit Pasar Tanjung Kabupaten Jember (2023) 
 

4.3 Kegiatan Praktik Kerja Nyata pada Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Unit Pasar Tanjung 

a. Mendatangi lokasi pasar yang akan dipantau serta melakukan wawancara 

kepada para pedagang di Pasar Tanjung. 

 
Gambar 4. 5 Dokumentasi Pemantauan Harga Bahan Pokok dan Barang Penting 

Sumber: Kantor Disperindag Unit Pasar Tanjung Kabupaten Jember (2023) 

 

b. Mengolah data harga bahan pokok dan penting menjadi data harga yang siap 

dilaporkan dengan cara menghitung rata-rata atau harga tengah dari ketiga 

sampel yang sudah didapatkan. 

c. Membantu Input data yang sudah diperoleh sebagai pelaporan data harga 

bahan pokok dan penting di website SISKAPERBAPO, dan mengisi 

template laporan harga bahan pokok dan barang penting yang nantinya akan 

diupload di Instagram resmi DISPERINDAG Kabupaten Jember, 

@disperindagjember. Berikut contoh template feed Instagram resmi 
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DISPERINDAG Kabupaten Jember yang sudah di upload sebagai informasi 

kepada masyarakat. 

 

 

 

 

d. Membantu menjual bahan pokok dan penting saat operasi pasar murah, 

operasi pasar murah dilakukan ketika harga bahan pokok mengalami 

kenaikan. 

 

Gambar 4. 7 Postingan Daftar Harga Bahan Pokok dan Penting Pasar 

Tanjung 

Sumber: Instagram Resmi DISPERINDAG Kabupaten Jember 

Gambar 4. 6 Postingan Daftar Harga Bahan Pokok dan Penting Pasar  

Tanjung 

Sumber: Instagram Resmi DISPERINDAG Kabupaten Jember 
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4.4 Identifikasi Masalah dan Solusi 

4.4.1 Permasalahan 

Wawancara kepada para pedagang untuk mengetahui harga bahan pokok 

dan penting yang dilakukan setiap hari secara terus menerus hanya pada salah 

satu pedagang mengakibatkan pedagang merasa tidak nyaman, apalagi 

wawancara dilakukan pada saat kondisi pasar tidak stabil. Ketidaknyamanan 

para pedagang akan membuat kegiatan pemantauan harga ini tidak kondusif 

dan tidak memperoleh data harga barang dalam pantauan dengan baik. 

Sampel pedagang untuk memantau harga bahan pokok yang diambil dari 

masing-masing wilayah yaitu dari sampel utara, tengah dan selatan belum 

mewakili semua populasi pedagang yang ada di pasar tanjung karena pedagang 

yang diwawancarai merupakan pedagang yang berada di lantai atas saja. Serta 

pengambilan sampel pada masing-masing wilayah hanya 2 sampai 3 pedagang, 

sedangkan populasi dari masing-masing wilayah tersebut sangat banyak, 

sehingga sampel yang diambil belum mewakili populasi pedagang bahan 

pokok dan penting di Pasar Tanjung. 

 

4.4.2 Solusi 

Mengenai pemantauan yang tidak kondusif karena wawancara yang 

dilakukan setiap hari secara terus menerus, maka diterapkan beberapa 

peraturan seperti pemantauan dilakukan pada jam tenang artinya saat pasar 

dalam keadaan stabil (tidak ramai), dilakukan pada jam 9-12. Selain itu, 

wawancara bisa dilakukan dengan pedagang secara bergantian setiap harinya 

tidak terus menerus mewawancarai salah satu pedagang saja. Dengan syarat 

pedagang yang diwawancarai memenuhi kriteria, serta pedagang yang 

diwawancarai sekarang menjual bahan pokok dan penting yang termasuk 

bahan pokok pantauan. 

Dalam hal metode pemantauan harga bahan pokok dan penting 

menggunakan sistem sampel memang lebih efektif namun belum sepenuhnya 

sampel yang diambil sudah mewakili semua populasi pedagang yang ada di 

pasar tanjung. Solusinya sampel yang diambil di masing-masing wilayah 

seharusnya lebih banyak atau bahkan dapat terwawancarai semua dalam satu 

minggu secara bergantian setiap harinya, serta wawancara pemantauan harga 
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harus terdata. Data yang diperlukan adalah data semua pedagang yang 

memenuhi kriteria untuk diwawancarai, kemudian data tersebut dibagi 

kedalam 3 wilayah yaitu utara, tengah dan selatan, setelah data dibagi ke dalam 

masing-masing wilayah, pedagang yang sudah diwawancarai hari ini ditandai 

pada data, data tersebut untuk kurun waktu satu minggu, kemudian untuk 

wawancara besok mewawancarai pedagang yang belum diwawancarai dalam 

minggu tersebut, lalu ditandai, dan seterusnya.  
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BAB 5 KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil Praktik Kerja Nyata (PKN) pada Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Unit Pasar Tanjung  yang dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 2023 

sampai dengan 1 Mei 2022 mengenai “Pemantauan Harga Bahan Pokok dan Barang 

Penting pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Unit Pasar Tanjung Kabupaten 

Jember” dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Mengetahui dan memahami kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Unit Pasar Tanjung.  

Selama kegiatan Praktik Kerja Nyata ini kegiatan penulis tidak hanya berfokus 

pada kegiatan pemantauan harga bahan pokok dan penting. Namun ada beberapa 

kegiatan yang dilakukan yaitu pencatatan uang retribusi serta keluarnya karcis. 

Hal yang penulis dapat dari kegiatan tersebut adalah menambah dan melatih 

ketelitian dalam mengerjakan suatu pekerjaan. 

b. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pemantauan harga bahan pokok dan 

barang penting di pasar tanjung serta mengetahui pentingnya pemantauan harga 

bahan pokok dan barang penting guna menstabilkan harga dan mencegah inflasi. 

Pemantauan harga dilaksanakan setiap hari dengan cara mewawancarai 

pedagang yang memenuhi kriteria, yaitu beroperasi setiap hari, menjual barang 

pantauan, pedagang berjualan pada lokasi tetap (tidak berpindah-pindah), serta 

jarak antar pedagang satu dengan lainnya tidak berdekatan. Agar kegiatan 

pemantauan harga lebih efisien dan efektif maka kegiatan dilakukan dengan 

sistem pengambilan 3 sampel yaitu sampel utara, tengah, dan selatan. Setelah 

melakukan pemantauan harga dengan beberapa pedagang di pasar tanjung maka 

diperoleh data untuk dihitung harga rata-rata sehingga diperoleh sebuah data 

harga yang siap dilaporkan. Ada beberapa pelaporan yang harus dilakukan oleh 

Tim Pemantau Bahan Pokok dan Barang Penting yaitu: 

1) Pelaporan kepada mantri Pasar Tanjung yang dilakukan setiap hari dengan 

mengisi file berupa Microsoft Excel 

2) Pengisian Template guna pelaporan pada akun Instagram resmi 

DISPERINDAG Kabupaten Jember dengan cara di upload di feed ig 

@disperindagjember, sebagai informasi kepada masyarakat 
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3) Pelaporan kepada koordinator Kabupaten/ Kota Pemantauan Harga Bahan 

Pokok dan Barang Penting Kabupaten Jember. 

4) Pelaporan atau input data setiap hari pada website provinsi 

SISKAPERBAPO. 

5) Pelaporan atau input dara pada aplikasi BULOG. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Pengantar Praktik Kerja Nyata 
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Lampiran 2 Surat Persetujuan Pelaksanaan PKN 

 

 

 

 



37 
 

 
 

Lampiran 3 Surat Permohonan Nilai dari Objek PKN 
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Lampiran 4 Nilai Hasil Praktik Kerja 
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Lampiran 5 Absensi Kehadiran PraktikKerja Nyata 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Selesai Melaksanakan Praktik Kerja Nyata 

 

 



43 
 

 
 

Lampiran 7 Sertifikat Praktik Kerja Nyata 
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Lampiran 8 Kartu Konsultasi 
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Lampiran 9 Persetujuan Penyusunan Laporan PKN 

  



47 
 

 
 

Lampiran 10 Dokumentasi Selama Pelaksanaan PKN 
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